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BAB 1

PENDAHULUAN

“Mengerti yang menyembuhkan...” (Sutanto, 2012)

TUJUAN PEMBELAJARAN

- Memahami konsep psikologi

- Menganalisis kaitan ilmu psikologi dengan ilmu lain

- Mengidentifikasi cabang psikologi di Indonesia

- Memahami ruang lingkup ilmu psikologi

- Mengimplementasikan metode ilmiah dalam ilmu psikologi

A. Definisi

“Mengerti yang menyembuhkan, kalimat ini bisa jadi
merupakan pokok, akar atau dasar dari ilmu psikologi. Mengerti
keadaan seseorang, baik diri sendiri ataupun oranglain, pada akhirnya
akan membantu kesembuhan, dari sakit batin pada khususnya dan
bisa juga mengarah pada kesembuhan sakit fisik. Maka dari itu,
sesungguhnya sangat penting bagi setiap orang untuk mempelajari
psikologi. Namun demikian, diktat ini akan lebih terfokus pada teori
dan praktik ilmu psikologi di lingkungan pendidikan.

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku dan
proses mental manusia. Tingkah laku adalah aktivitas apa saja yang
dapat dilihat, dicatat, dan diukur. Adapun proses mental adalah segala
proses yang berhubungan dengan pemikiran, ingatan, sikap, emosi,
motivasi, dan sejenisnya. Di sisi lain, dari segi bahasa, psikologi
berasal dari bahasa Yunani “psyche” yang artinya jiwa, dan “logos”
yang artinya ilmu. Berarti, secara bahasa psikologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang jiwa.
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Terkhusus di Indonesia, psikologi masih berfokus pada
perilaku dan kondisi mental manusia. Beberapa kelompok yang
mengatasnamakan diri sebagai para psikolog, mereka lebih terfokus
pada perilaku makhluk tidak kasatmata. Sedangkan, di beberapa
negara lain mulai muncul penelitian-penelitian terkait kondisi hewan
seperti monyet, gajah, dan beberapa hewan lain.

B. Keterkaitan Ilmu Psikologi dengan Ilmu Lain

Psychology
Economics
(human behavior Philosophy (the
on economical truth of human)
processes) ‘

Education

Law (human as
criminal or (human as
victim) learner)

Sociology and

Anthropology Physic (human as
(human as part of organism)
group)

Gambar 1.1. Ilmu-ilmu yang terkait dengan ilmu psikologi

IImu psikologi tentu bukan satu-satunya ilmu yang mempelajari
manusia karena memang untuk memahami manusia secara utuh
tidak mungkin hanya menggunakan satu pandangan. Berikut
beberapa ilmu yang sangat dekat dengan psikologi:

1. Philosophy (filsafat)
Sebagai ilmu yang merupakan akar dari semua ilmu, filsafat
memandang manusia dari sisi hakikatnya, utamanya adalah
hakikat penciptaan manusia dan hakikat tugas serta tujuan
manusia di dunia ini. Kontribusi filsafat dalam memandang
manusia utamanya adalah pandangan yang mengatakan
bahwa pada hakikatnya tujuan hidup manusia di dunia adalah
kebahagiaan. Apa pun cara yang dilakukan manusia, pada
akhirnya adalah untuk mendekatkan diri pada kebahagiaan
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diri. Tentu Islam telah menuntun perilaku manusia agar
kebahagiaan yang dicapai tidak hanya untuk kebahagiaan dunia
namun juga di akhirat.

2. Physics (ilmu fisik)

Physics sering kali dikaitkan dengan ilmu-ilmu yang
mempelajari jasmani atau fisik manusia seperti kedokteran,
biologi, keperawatan, dan ilmu olahraga. IIlmu-ilmu fisik
memandang manusia sebagai organisme sehingga orang yang
mempelajari ilmu memiliki tujuan untuk memaksimalkan
fungsi fisik manusia dan menyembuhkan sakit fisiknya jika ada
yang sakit. Namun demikian, mereka akan sangat terbantu jika
memahami manusia dari sisi psikologisnya, karena terdapat
keadaan-keadaan sakit fisik yang disebabkan oleh gangguan
psikologis baik ringan maupun berat seperti seriawan, migrain,
naiknya asam lambung, hingga jantung.

3. Education (ilmu pendidikan)

IImu pendidikan merupakan ilmu lain yang berfokus pada
manusia, tidak hanya dari segi perilaku dan proses mental,
ilmu pendidikan juga meluas pada peran lingkungan belajar
seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai faktor
penentu proses belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa ilmu
pendidikan memandang sebagai makhluk pembelajar, baik
mampu belajar dan mampu mengajar.

4. Sociology and Antrhopology (sosiologi dan antropologi)
Sosiologi dan antropologi dapat dikatakan sangat erat kaitannya
dengan psikologi, yakni sosiologi berfokus pada manusia
sebagai bagian dari masyarakat, antropologi manusia dan
lingkungan budayanya, sedangkan psikologi memandang
manusia dari sisi individunya. Bagi orang yang mempelajari
sosiologi, juga akan sangat terbantu jika mempelajari atau
setidaknya mengetahui ilmu psikologi.

5. Law (hukum)

Perilaku manusia haruslah sesuai dengan norma dan hukum
yang berlaku di suatu daerah atau kawasan tertentu, kiranya
itulah yang menjadi fokus dari ilmu hukum. Ketika perilaku
manusia tidak sesuai dengan hukum yang telah ditentukan,
maka akan mendapatkan sanksi tertentu. Namun demikian,
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perilaku- perilaku manusia yang menyimpang dari norma

hukum tentunya memiliki motif yang sangat beragam, di sinilah

ilmu psikologi memiliki peran. Misalkan ada dua orang sama-
sama membunuh, yang satu membunuh karena ada kebencian
sehingga menyebabkan adanya dendam. Dendam yang ada
akan mencari celah untuk membalas rasa sakit yang dialami,
sehingga ia akan merencanakan pembunuhan. Sedangkan
pembunuh yang lain membunuh karena membela diri karena
akan dirampok. Tentu keduanya memiliki kondisi psikologis
yang berbeda dan berdampak pada hukuman yang berbeda
pula.

6. Econimics (ilmu ekonomi)

Salah satu cabang ilmu ekonomi yang paling dekat dengan
psikologi adalah perilaku konsumen. Dalam cabang ini
berfokus pada perilaku manusia sebagai konsumen dan
bagaimana membuat orang tertarik pada suatu produk. Dengan
memahami perilaku konsumen, maka akan membantu orang
ekonomi untuk menemukan segmen konsumen yang tepat dan
mampu menjual produknya dengan optimal.

Hampir semua ilmu yang berfokus pada manusia bisa
dikatakan memiliki kaitan dengan ilmu psikologi. Sehingga dapat
mendiskusikan lebih lanjut dalam pertemuan di kelas terkait ilmu-
ilmu lain yang terkait dengan ilmu psikologi.
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You should know !

Psikolog, ilmuwan psikologi, psikiater, konselor? Apa
bedanya...

Psikolog: Seorang yang mengambil program sarjana
(S1) psikologi dam melanjutkan studi (S2) di program
Profesi Psikologi; Memiliki izin praktik psikolog untuk
melakukan terapi psikologi dan intervensi psikologi lain.

IImuwan psikologi: Seorang yang mengambil
program sarjana (S1) psikologi dam melanjutkan studi (S2)
di program magister psikologi; Tidak memiliki izin dan
wewenang melakukan praktik psikologi seperti terapi dan
intervensilain, namun memiliki wewenang dan kompetensi
dalam melakukan pengembangan teori-teori psikologi dan
penelitian di bidang psikologi.

Psikeater: Seorang dokter yang mengambil studi
lanjut atau spesialis di kedokteran jiwa; Perbedaan
mendasar dari psikolog dan psikiater adalah, psikolog tidak
boleh memberikan terapi obat dalam menangani pasien/
klien sedangkan psikiater diperbolehkan meresepkan/
memberikan obat-obatan (psikofarmakologi).

Konselor: Seorang yang memiliki pendidikan sarjana
psikologi, sarjana bimbingan konseling atau ilmu lain yang
terkait konseling; Mereka diperbolehkan memberikan
konseling namun tidak diperbolehkan melakukan terapi
psikologi ataupun psikofarmakologi; Biasanya orang yang
ditangani masih dalam taraf ringan hingga sedang.

C. Pembagian Psikologi di Indonesia

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, cabang psikologi
di Indonesia pada khususnya dan di dunia pada umumnya, terus
mengalami penambahan. Meskipun demikian, terdapat lima cabang
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psikologi yang saat ini berkembang pesat di Indonesia, di antaranya
adalah:

1. Psikologi pendidikan: Cabang ilmu psikologi yang khusus
mengkaji aktivitas- aktivitas manusia dalam hubungannya
situasi pendidikan, seperti bagaimana manusia belajar,
keefektifan sebuah pengajaran, cara mengajar, dan pengelolaan
organisasi sekolah.

2. Psikologi perkembangan: Cabang ilmu psikologi yang khusus
mengkaji perilaku individu semasa proses perkembangan mulai
dari masa lahir sampai dengan akhir hayat.

3. Psikologi klinis: Cabang ilmu psikologi yang khusus mempelajari
sebab-sebab terjadinya gangguan psikologis, serta bagaimana
melakukan pencegahan dan penyembuhannya.

4. Psikologi sosial: Cabang ilmu psikologi yang khusus
mempelajari aktivitas-aktivitas manusia dalam hubungannya
dengan situasi sosial.

5. Psikologi industri dan organisasi: Cabang ilmu psikologi yang
khusus mempelajari perilaku individu dalam kaitannya dengan
lingkungan lembaga industri maupun organisasi.

Salah satu cabang psikologi yang penting untuk dipahami
oleh pendidik adalah psikologi pendidikan. Melalui pemahaman
ini, pendidik akan terbantu dalam proses belajar mengajar. Untuk
mencapai pemahaman tentang psikologi pendidikan maka perlu
mengetahui definisi psikologi pendidikan. Terdapat berbagai definisi
terkait psikologi pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli
psikologi. Apapun pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
psikologi pendidikan adalah ilmu yang mempelajari tentang perilaku
manusia dalam pendidikan yang meliputi proses belajar, proses sosial,
proses emosional, dan proses kognitif yang berhubungan dengan
aktivitas pendidikan.

Terdapatbeberapa topik yang dikaji dalam psikologi pendidikan,
di antaranya; Merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, membantu siswa yang memiliki kebutuhan khusus,
membuat kurikulum yang mampu memaksimalkan potensi siswa,
serta menggunakan alat yang dapat membantu proses belajar siswa.
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D. Ruang Lingkup Ilmu Psikologi

Secara umum, ilmu psikologi membahas dua hal yaitu perilaku
dan proses mental. Proses mental adalah istilah yang sering digunakan
terkait hal-hal yang dapat dilakukan individu dengan pikiran mereka.
Proses mental meliputi persepsi, memori, proses berpikir (seperti
ide, imajinasi, dan penilaian terhadap sesuatu), motivasi, dan emosi.
Dari beberapa hal yang tersebut maka dapat dikatakan bahwa proses
mental adalah sesuatu yang tidak bisa langsung diamati dari luar,
namun proses mental individu dapat diketahui melalui perilaku
yang tampak atau yang dilakukan. Istilah lain yang memiliki arti yang
kurang lebih sama adalah mental process, psychological process, fungsi
kognitif, dan fungsi mental.

Tingkah laku atau biasa disebut juga dengan perilaku atau
behaviour dalam bahasa Inggris. Tingkah laku adalah semua respons
individu terhadap stimulus atau rangsangan dari luar yang dapat
diamati atau dilihat oleh orang lain. Tingkah laku meliputi hal-hal
yang sederhana hingga rumit, seperti: Tertawa, murung, berjalan,
berteriak, perilaku agresi, dan lain-lain. Sehingga dapat dikatakan
pula bahwa tingkah laku merupakan petunjuk untuk mengetahui
proses mental atau apa yang dirasakan oleh orang lain. Contohnya
adalah tawa menunjukkan emosi senang, wajah tegang, dan mata
melotot menunjukkan kemarahan, orang yang biasanya ceria namun
tiba- tiba diam menunjukkan adanya masalah yang dipikirkan, dan
lain-lain. Namun demikian, tidak semua perilaku tepat memprediksi
proses mental seseorang karena perilaku terkadang bisa dimanipulasi,
seperti ketika merasa sedih namun menunjukkan senyuman atau
tawa untuk menutupinya.

E. Metode Ilmiah dalam Ilmu Psikologi

IlImu dapat diterima jika bisa dikatakan ilmiah. Dan untuk
mencapai derajat ilmiah, ilmu psikologi memiliki beberapa metode,
di antaranya: Observasi, wawancara, survei, dan eksperimen.

Observasi  (observation) berarti mengamati bertujuan
untuk mendapat data tentang suatu masalah sehingga diperoleh
pemahaman atau sebagai alat rechecking, atau pembuktian terhadap
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tentu observasi
dalam ilmu sains berbeda dengan ilmu sosial. Ilmu sains sering kali
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melakukan observasi dalam laboratorium sedangkan ilmu sosial
bisa berada dalam laboratorium ataupun di luar laboratorium.
Misalnya melakukan observasi cara mengajar guru di dalam kelas
atau observasi perilaku penjual dan pembeli di pasar. Tekniknya pun
beragam, ada yang diketahui oleh subjek observasi dan ada yang tidak
tampak.

Gambar 1.2. Observasi proses belajar di kelas

(Sumber: hitps://www.openulis.com/micro-teaching-gontor/)

Wawancara dilakukan ketika observasi belum cukup menjawab
pertanyaan terkait perlakuan seseorang, atau ketika hasil observasi
membutuhkan konfirmasi lebih dalam. Secara umum, interviu atau
wawancara adalah metode yang mendasarkan diri pada laporan
verbal (verbal report) di mana terdapat hubungan langsung antara
penyidik dan subjek yang diselidiki. Jadi dalam metode ini ada “face
to face relation” antara penyelidik dan yang diselidiki. Arti lain dari
wawancara adalah adalah suatu proses komunikasi dyadic dan
relasional yang meliputi tanya jawab dengan suatu tujuan yang telah
ditentukan untuk mengubah tingkah laku. Stewart dan Cash (2012)
memberikan batasan yang spesifik tentang wawancara ini, yaitu,
“wawancara adalah proses komunikasi interaksi antara dua pihak
yang setidaknya satu di antara mereka memiliki tujuan serius yang
telah ditetapkan dan melibatkan proses tanya jawab tentang sesuatu”.

Interviu atau wawancara menjadi salah satu metode yang sering
digunakan perusahaan untuk menilai tidaknya seseorang untuk
bekerja dilihat dari bagaimana sikap, cara berkomunikasi, dan lain-
lain. Dari beberapa fungsi wawancara yang telah dijelaskan di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam ilmu psikologi wawancara dinilai
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sangat tepat untuk mengetahui atau menilai kepribadian seseorang.
Interviu yang dilakukan secara tertutup, mendalam, atau pribadi akan
membantu untuk melihat dan mengetahui secara jelas dan mudah
karakter, kepribadian, tingkah laku, atau mental seseorang.

Gambar 1.3. Wawancara
(Sumber: https://themuslimtimes.info/2016/10/31/interview..)

Survei menggunakan kuesioner dan skala psikologi digunakan
untuk mengetahui atau mengukur kondisi mental seseorang, baik
sikap, motivasi, emosi, dan aspek psikologis lain. Metode ini banyak
dipakai dalam penelitian kuantitatif karena hasil dari survei dapat
dinilai dan dapat dianalisis menggunakan statistik inferensial.
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Gambar 1.4. Contoh survei kepuasan pelanggan menggunakan
skala likert di google form

(Sumber: https://blog.hubspot.com/service/likert-scale)

Dalam sebuah eksperimen, variabel independen (sebab)
dimanipulasi dan variabel dependen (akibat) diukur. Keuntungannya,
metode ini akan menjadi sebuah metode yang objektif, sebab
pandangan dan pendapat para peneliti seharusnya tidak
memengaruhi hasilnya. Data yang dihasilkan akan menjadi lebih
valid dan tidak bias sehingga fungsi eksperimen dalam psikologi akan
tercapai.

Para psikolog seperti ilmuwan lainnya menggunakan metode
ilmiah ketika melakukan suatu eksperimen. Metode eksperimen
dalam psikologi merupakan metode ilmiah yang berupa satu
rangkaian prosedur dan prinsip yang akan membimbing para ilmuwan
mengembangkan pertanyaan dalam penelitian, mengumpulkan data,
dan mengambil kesimpulan. Empat langkah dasar dari proses dalam
psikologi eksperimen yaitu:

Membentuk hipotesis: Dalam tahap metode eksperimen dalam
psikologi ini peneliti perlu mengenal dan menyatakan masalah yang



